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Abstrak: 
Pakualaman Yogyakarta merupakan salah satu istana di Jawa yang memiliki koleksi naskah-
naskah kuno. Berdasarkan katalog naskah setempat, beberapa genre naskah antara lain, piwulang, babad, 
islam, primbon, sastra, dan satu genre yang disebut lain-lain. Dalam perkembangannya teks-teks naskah 
kuno itu ditransliterasi dan diterjemahkan oleh peneliti maupun staf perpustakaan. Transliterasi dan 
terjemahan terhadap teks naskah-naskah kuno itu merupakan usaha dasar konservasi terhadap isi naskah. 
Selain konservasi, ada pula usaha lain sebagai bentuk pelestarian terhadap naskah kuno yaitu 
transformasi. Transformasi adalah  perubahan rupa atau bentuk. Transformasi dalam penelitian ini ialah 
usaha perubahan bentuk dari teks dongeng menjadi komik. Pemilihan komik sebagai transformasi teks 
dongeng didasarkan pada hipotesa ketertarikan anak-anak terhadap gambar daripada narasi. Adapun 
tujuan utama dari artikel ini diutamakan tentang penyajian langkah-langkah transformasi. 
 
Kata kunci: Pakualaman, transformasi, dongeng kuno, komik. 
 
A. PENDAHULUAN 
Objek kajian filologi yaitu naskah (kuno) kiranya tidak pernah luput dari perhatian 
peminat. Peminat dalam pengertian ini antara lain peneliti, mahasiswa, dosen, maupun 
masyarakat yang melakukan penelitian tentang fisik naskah, kandungan isi naskah, maupun 
sekedar mengagumi keindahannya. Berbagai penelitian dengan kajian filologi telah banyak 
dilakukan. Salah satunya yang terkini dilakukan oleh Saktimulya (2016) dengan judul Naskah-
Naskah Skriptorium Pakualaman: Periode Paku Alam II (1830-1858). Penelitian dari 
Saktimulya itu berhasil mengungkap produksi naskah-naskah yang ditulis di Pakualaman pada 
masa Paku Alam II termasuk peranan sejumlah pujangga beserta tim penulisnya. Selain itu, dari 
sisi teks berhasil disintesiskan pemikiran-pemikiran Paku Alam II berupa untaian amanat yang 
ditujukan untuk generasi penerusnya. Dari penelitian tersebut didapatkan pula informasi bahwa 
naskah-naskah skriptorium Pakualaman mempunyai kekhasan pada teks yang bersifat didaktis, 
yaitu teks naskah yang mengandung ajaran moral (terutama) untuk generasi muda. Biasanya 
ajaran-ajaran moral yang ditujukan untuk generasi muda itu dituangkan dalam bentuk dongeng. 
Sehubungan dengan gencarnya perhatian dari kalangan pendidik serta  pemerhati 
pendidikan akan pentingnya nilai-nilai pendidikan karakter, maka penelitian ini akan fokus pada 
upaya penguatan karakter anak bangsa melalui karya sastra (dongeng). Berdasarkan beberapa 
hal yang telah diutarakan di atas, maka dapat disebutkan masalah yang muncul dalam penelitian 
ini. Adapun masalah secara prinsipiil adalah memudarnya karakter kuat anak bangsa. Sementara 
itu, secara teknis masalah dalam penelitian ini ialah bagaimanakah langkah-langkah 
transformasi atau pengalihan rupa suatu karya sastra menjadi suatu bentuk lain yang lebih 
mudah dipahami dan diminati oleh pembaca (generasi muda). Sehingga, rupa baru itu dapat 
dijadikan sebagai suatu alat untuk dapat lebih menguatkan karakter anak bangsa. 
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B. RUANG LINGKUP DAN MODEL 
Sehubungan dengan variabel penelitian ini yang meliputi karya sastra yaitu naskah kuno 
Jawa, lalu utile atau manfaat dari karya sastra yang dalam penelitian ini, serta transformasi teks 
sastra dari bentuk deskriptif-naratif ke bentuk gambar (komik) sebagai suatu cara penguat 
karakter anak bangsa, maka dipilihlah dongeng-dongeng naskah kuno yang menjadi koleksi 
Perpustakaan Pakualaman Yogyakarta. 
Pemilihan dongeng-dongeng dari naskah kuno karena dalam setiap kisahnya 
mengandung moralisasi. Dipodjojo (1957:14—16) menerangkan bahwa moralisasi dalam 
sebuah dongeng biasanya diperankan oleh binatang yang pandai berbicara dan bertingkah laku 
seperti manusia. Penciptaan karya sastra yang sedemikian rupa tersebut dilakukan agar pembaca 
bisa memetik pelajaran yang tersembunyi dalam sebuah dongeng. Jadi, dalam hal ini karya 
sastra tidak saja hanya bersifat imajinatif (Wellek, 2014:12) semata namun ada visi misi yang 
disisipkan oleh pengarang. Pemilihan dongeng-dongeng dari naskah kuno karena dalam setiap 
kisahnya mengandung moralisasi. Dipodjojo (1957:14—16) menerangkan bahwa moralisasi 
dalam sebuah dongeng biasanya diperankan oleh binatang yang pandai berbicara dan bertingkah 
laku seperti manusia. Penciptaan karya sastra yang sedemikian rupa tersebut dilakukan agar 
pembaca bisa memetik pelajaran yang tersembunyi dalam sebuah dongeng. Jadi, dalam hal ini 
karya sastra tidak saja hanya bersifat imajinatif (Wellek, 2014:12) semata namun ada visi misi 
yang disisipkan oleh pengarang. 
Model dari penelitian ini meminjam istilah dari dalam buku berjudul Metode Penelitian 
Pendidikan dan Pengembangan (Setyosari, 2012:222—223) yaitu model prosedural. Definisi 
model prosedural dapat dirangkum sebagai berikut. Model prosedural adalah model deskriptif 
yang menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti. Biasanya model 
prosedural menunjukkan langkah-langkah yang harus dilalui secara bertahap mulai dari awal 
hingga akhir. Jadi, dalam penelitian ini nanti akan membuat sebuah model prosedural 
sehubungan dengan transformasi karya sastra. Adapun langkah-langkah yang akan disajikan 
mulai dari karya sastra berupa dongeng kuno yang masih ditulis menggunakan huruf dan bahasa 
Jawa sampai dengan perubahan rupa menjadi komik berbahasa Jawa. 
 
C. PEMBAHASAN 
Naskah-naskah Kuno Jawa merupakan salah satu objek penelitian yang selalu diminati. 
Hal ini tidak terlepas dari berbagai informasi yang terkandung di dalamnya, antara lain sosial, 
humaniora, sejarah, sastra, hukum, dan pelajaran (Chamamah, 1992:193). Selain ketertarikan 
berdasarkan informasi yang terkandung di dalam teks naskah kuno, para peneliti maupun 
peminat naskah kuno memiliki ketertarikan pula terhadap naskah terutama pada bagian kertas, 
hiasan-hiasan, ilustrasi, ornamen bingkai teks, dan pewarnaan yang terlihat indah. Naskah kuno 
sebagai sumber penelitian merupakan objek yang secara kuantitatif berjumlah ribuan (bahkan 
mungkin ratusan ribu). Sebuah penelitian yang dilakukan Behrend (dalam Saputra, 2008:39—
40) memperlihatkan jumlah naskah kuno Jawa yang tersimpan di luar Indonesia sekitar 19.000-
an. Statistik tersebut belum ditambahkan dengan jumlah naskah kuno Jawa yang tersimpan di 
Indonesia.  
Beberapa naskah kuno koleksi Perpustakaan Pakualaman Yogyakarta mengandung 
dongeng-dongeng yang bersifat fabel maupun non-fabel. Berikut judul koleksi naskah kuno 
yang mempunyai isi teks yang mengandung dongeng antara lain,  Asthabrata, Panca Candra, 
Saha Dongeng Kancil (Pi.1), Asthabrata, Panca Candra, Saha Narpa Candra (Pi.2), Kyai 
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Adidamastra (Pi. 14), Sěstra Agěng Adidarma (Pi. 35), Bayan Budiman (St. 16), Kempalan 
Dongeng (St. 35),  Sěrat Rama, Arjuna Wijaya, Saha Kěmpalan Dongeng (St. 79), dan Suleman 
Jamal, Suluk Luwang, Saha Kempalan Dongeng (St. 90). Dari indeks judul (Saktimulya, 
2005:276) disebutkan beberapa judul tentang dongeng antara lain, dongeng kancil, tentang 
orang yang sering berbuat onar dan mengadu domba, tentang pembagian warisan, tentang 
seorang anak nakal, dan lain sebagainya. Berdasarkan data katalog naskah (Saktimulya, 2005) 
dan kondisi pernaskahan yang ada maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa naskah 
kuno Jawa yang mengandung dongeng. Kondisi pernaskahan yang demikian itu membutuhkan 
tangan-tangan bijak untuk dapat mengungkapkan hikmat yang terkandung di dalamnya. Oleh 
sebab itu, perlu sekali mengkaji karya-karya sastra lama berupa dongeng-dongeng dari naskah 
kuno. 
Dongeng-dongeng naskah kuno koleksi Perpustakaan Pura Pakualaman ditulis dalam 
aksara dan bahasa Jawa. Situasi yang demikian itu, tidak diiringi oleh kemampuan membaca 
dan berbahasa Jawa di kalangan anak-anak dan remaja. Sehingga, dikhawatirkan berbagai nilai-
nilai atau hikmat yang terkandung di dalam dongeng-dongeng naskah kuno tidak dapat 
tersalurkan pada generasi saat ini. Kondisi yang terjadi ini, sungguh tidak dapat dibiarkan begitu 
saja. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis agar apa yang hendak disampaikan oleh leluhur 
masyarakat Jawa dapat tersampaikan kepada generasi penerusnya. Berikut ini rencana strategis 
yang dapat dilakukan sehubungan dengan transformasi karya sastra. 
No. Aktivitas  Langkah Kerja 
1. Filologi 1.1.  Pemilihan Teks Dongeng Naskah Kuno 
  Teks Dongeng Naskah Kuno yang dipilih ialah naskah 
berjudul Sěstra Agěng Adidarma dengan nomor kode koleksi 
Pi. 35 koleksi Perpustakaan Pakualaman Yogyakarta 
(Saktimulya, 2005:108). Dasar pemilihan naskah ini 
menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh Istanti 
(2013:35), yaitu metode landasan. Metode landasan ialah 
memilih satu naskah yang dipandang paling unggul 
kualitasnya. Naskah berjudul Sěstra Agěng Adidarma (Pi. 
35) dianggap memiliki kualitas yang unggul dari segi 
luasnya materi teks, huruf Jawa yang digunakan terbaca 
dengan jelas, dan memiliki penomoran halaman yang runtut. 
Selain itu, dalam awal teks naskah terdapat wasiat yang 
disampaikan oleh Paku Alam II selaku pemrakarsa naskah. 
1.2.  Transliterasi 
  Transliterasi disebut juga dengan alih aksara. 
Anjarmartana (1991:5) menyebut transliterasi sebagai 
kegiatan pemindahan huruf ke huruf yang lain. Dalam 
penelitian ini akan dilakukan pemindahan huruf dari huruf 
Jawa ke huruf latin. 
1.3.  Terjemahan 
  Penerjemahan dilakukan karena bahasa yang terdapat di 
dalam dongeng naskah kuno kemungkinan sekali sudah tidak 
diakrabi oleh generasi saat ini. Adapun bahasa yang terdapat 
di dalam teks dongeng Sěstra Agěng Adidarma (Pi. 35) 
adalah bahasa Jawa klasik yang berbentuk puisi těmbang 
macapat. Sehingga, penerjemahan harus dilakukan dalam 
penelitian ini dari bahasa Jawa Klasik menjadi bahasa 
Indonesia. Adapun runtutan penerjemahan mengikuti pola 
yang dikemukakan oleh Nida (1974:99—119) sebagai 
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berikut. 
Teks dalam bahasa sumber 
↓ 
Analisa 
↓ 
Pengalihan 
↓ 
Penyusunan Kalimat 
↓ 
      Teks dalam bahasa sasaran 
2. Komik 2.1 Pembuatan Karakter 
  Setelah teks dongeng naskah kuno selesai ditransliterasi 
dan diterjemahkan, maka proses selanjutnya masuk pada 
bagian pembuatan komik. Langkah kerja pertama pada 
bagian ini ialah pembuatan karakter. Selain karakter yang 
sudah ada dalam dongeng, akan dibuat pula karakter lain 
yang akan menjadi tokoh utama. Pada bagian ini sudah 
mulai dilakukan sket gambar karakter. Adapun alat yang 
digunakan antara lain pensil gambar, penghapus, penggaris, 
dan alas gambar. 
2.2  Produksi 
a. Dialog dan Jalinan Cerita. 
Pada bagian ini akan mulai disusun pembuatan dialog 
antar tokoh dan mulai pula dibuat jalinan cerita.  
 
b. Panel Sketsa. 
Selanjutnya dilakukan pembuatan sketsa dalam bentuk 
panel-panel atau kotak gambar pakai pensil. 
 
c. Clean Up. 
Setelah sketsa gambar dalam panel telah terisi, maka 
langkah selanjutnya ialah tahap merapikan gambar komik 
dan garis menggunakan drawing pen. 
 
d. Scanning. 
Tahap akhir dari bagian ini ialah proses scanning, yaitu 
pendokumentasian gambar ke dalam komputer. 
2.3 Packaging 
 Tahap ini meliputi cetak, print, covering. Covering adalah 
pembuatan sampul komik. Hal ini penting sekali agar anak-
anak dan remaja tertarik. Alat yang digunakan ialah komputer, 
mesin scan, dan printer. 
2.4 Publish 
 Tahap ini akan dilakukan penerbitan komik berbahasa 
Jawa.  
 
 Tabel di atas tentang langkah kerja sebuah pengalihan rupa melalui dua aktivitas. Dua 
aktivitas itu antara lain filologi dan pembuatan komik. Aktivitas yang pertama, yaitu filologi 
berguna sekali sebagai jembatan agar sebuah teks dapat terbaca. Karena pada bagian ini 
dilakukan proses alih aksara atau alih huruf serta dilakukan pula terjemahan. Kegiatan 
penerjemahan sangatlah penting juga karena mempermudah pembacaan dari sebuah bahasa 
yang kemungkinan sudah tidak diakrabi lagi oleh sebagian pembacanya.  
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 Aktivitas yang kedua berkaitan dengan pembuatan komik. Kegiatan ini dapat terlaksana 
apabila aktivitas filologi sudah selesai dilakukan. Hal ini dikarenakan teks telah dapat “terbaca”. 
Sehingga, hasil dari aktivitas filologi dapat digunakan lebih lanjut. Adapun kegiatan pada 
pembuatan komik dimulai dari pembuatan karakter. Karakter dapat dibuat sama persis sesuai 
dengan teks dongeng, tetapi dapat pula ditambah dengan karakter lain dengan catatan tidak 
menyimpang dari isi teks. Langkah selanjutnya ialah produksi yang meliputi pembuatan dialog 
dan jalinan cerita yang didasarkan dari hasil transliterasi dan terjemahan. Setelah itu, dibuatlah 
panel sketsa yaitu kotak-kotak yang akan diisi dengan karakter dan dialog. Apabila telah terisi 
penuh, maka langkah yang dilakukan kemudian adalah proses clean up. Clean up adalah tahap 
merapikan gambar dengan drawing pen agar garis-garis itu terlihat dengan jelas. Langkah pada 
bagian ini diakhiri dengan proses scanning, yaitu pendigitalisasian gambar komik. 
 Langkah ketiga disebut dengan packaging, yaitu proses cetak. Data yang sudah discan 
tadi selanjutnya dicetak atau diprint. Setelah selesai, maka dilanjutkan dengan proses covering. 
Covering yaitu pembuatan sampul. Bagian ini harus dipertimbangkan secara matang karena 
dapat dikatakan covering adalah ketertarikan pertama dari seorang pembaca.  Terakhir, ialah 
penerbitan. Apabila covering sudah dibuat dan data gambar sudah selesai dicetak, maka proses 
akhir ialah penerbitan komik menjadi sebuah bacaan yang siap baca. Alangkah lebih baik, 
apabila komik yang diterbitkan mendapatkan nomor registrasi buku yang sah. 
 
D. SIMPULAN 
Penelitian tentang pendidikan karakter telah dilakukan oleh banyak pihak. Biasanya 
mereka melakukan penelitian terhadap suatu objek untuk kemudian dianalisa untuk dicari nilai-
nilai karakter yang terdapat di dalamnya. Penelitian dengan model demikian tidak akan ada 
habisnya digali. Oleh sebab itu, diperlukan upaya-upaya terbaru untuk mengolah objek-objek 
maupun model penelitian itu agar tidak timbul kebosanan. Salah satu upaya yang dapat 
ditempuh yaitu dengan cara membuat sebuah model atau bentuk baru. Bentuk baru yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah transformasi. Transformasi menurut penelitian ini adalah 
pengalihan rupa dari suatu bentuk ke bentuk yang lain. Pengalihan rupa dalam penelitian ini 
adalah pengalihan dari sebuah teks deskriptif-naratif dongeng-dongeng kuno Jawa menjadi 
sebuah komik berbahasa Jawa.  
Pengalihan rupa dari teks dongeng-dongeng kuno Jawa menjadi komik berbahasa Jawa 
merupakan salah satu jalan yang harus ditempuh mengingat kondisi literasi generasi muda 
terhadap bacaan tradisionalnya begitu memprihatinkan. Keprihatinan itu disebabkan oleh 
kemampuan membaca aksara daerah yang terbatas. Artinya, banyak generasi muda yang sudah 
tidak akrab lagi dengan aksara daerah. Oleh sebab itu, diperlukan langkah-langkah yang 
membuat generasi muda tertarik membaca dan memahami karya sastra berupa dongeng-
dongeng kuno. Dengan dipilihnya komik sebagai wujud baru dari pengalihan rupa karena komik 
merupakan bacaan bergambar dalam panel-panel yang sangat digemari generasi muda. 
Sehingga, inti ajaran yang terkandung di dalam dongeng-dongeng kuno Jawa tetap dapat 
tersampaikan serta untuk semakin memperkuat karakter anak bangsa. 
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